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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian reception analysis ini menggunakan model encoding-

decoding milik Stuart Hall untuk melihat bagaimana penerimaan penonton 

remaja mengenai adegan kekerasan yang ditampilkan dalam film Warkop 

DKI Reborn: Jangkrik Boss Part 1, yang dimasukkan kedalam tiga kategori 

yaitu dominan, negosiasi, dan oposisi. Enam subyek penelitian berdasarkan 

kategori usia 13-22 tahun, jenis kelamin dan etnis yang beragam, sedang 

menempuh pendidikan di sekolah negeri dan swasta, serta memiliki 

pekerjaan yang beragam dalam memaknai dan menginterpretasikan 

kekerasan dalam film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss Part 1. 

Penerimaan informan remaja mengenai adegan kekerasan verbal 

dalam beberapa scene dalam film Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss Part 

1 adalah informan lebih menempatkan dirinya pada posisi oposisi, yang 

mana informan remaja toleran dalam menerima pesan kekerasan verbal 

dalam film komedi. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, 

budaya, lingkungan keluarga, lingkungan sosial, serta pengalaman pribadi 

yang dialami oleh informan.  

Sedangkan penerimaan remaja mengenai adegan kekerasan non-

verbal/fisik yang terdapat pada beberapa scene dalam film Warkop DKI 

Reborn: Jangkrik Boss Part 1, keenam informan remaja lebih menempatkan 

diri pada posisi dominan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh berbagai faktor 

seperti keluarga, agama/keyakikan, budaya, lingkungan sosial, serta 

pengalaman pribadi dari masing-masing informan.  
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Latar belakang budaya merupakan salah satu faktor yang paling 

besar dalam mempengaruhi penerimaan informan remaja terhadap adegan 

kekerasan yang terdapat dalam film. Salah satunya yang ditemukan pada 

penelitian ini adalah dalam budaya Nusa Tenggara Timur yang menganggap 

bahwa memanggil dengan kata pengganti seperti nama hewan dan lain 

sebagainya antar teman merupakan candaan dan tanda keakraban dalam 

bersahabat. Tak hanya itu, menurut etnis Batak, bercanda dengan menghina 

bentuk fisik seseorang seperti warna kulit (rasisme) adalah merupakan 

tindak kekerasan. 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Selain menggunakan metode Reception Analysis, kedepannya 

penelitian ini bisa dikembangkan dengan menggunakan metode analisis 

semiotik. Di mana dengan menggunakan menggunakan metode analisis 

semiotika, maka tanda, simbol dan lambang kekerasan yang terdapat dalam 

film komedi ini akan diinterpretasikan satu persatu, dan memungkinkan 

adanya temuan adegan kekerasan yang berbeda dengan hasil yang 

ditemukan oleh peneliti saat ini. 

V.2.2. Saran Praktis 

Peneliti berharap audience terutama remaja dengan rentang usia 13 

sampai 22 tahun untuk waspada dalam menilai dan mengambil makna dari 

film-film yang ditayangkan. Selain itu, diharapkan untuk selalu waspada 

dan cermat dalam memilih film yang ingin ditonton dengan melihat 

klasifikasi usia yang tercantum pada film tersebut. Karena tak jarang adegan 

kekerasan seperti pembunuhan, pemerkosaan, penipuan, perkelahian dan 

lain-lain terdapat dalam film dengan klasifikasi usia remaja. 
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